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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris tentang pengaruh 

audit report lag, spesialisasi auditor, dan rotasi auditor terhadap kualitas audit 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019. Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil pengolahan dan analisis data 

dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang didapat, audit report lag tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa audit report lag yang diterapkan 

dalam beberapa perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

dikarenakan penyampaian laporan keuangan yang dilakukan beberapa 

perusahaan manufaktur lebih cepat dan tepat waktu. Semakin tinggi atau 

rendah audit report lag tidak akan meningkatkan kualitas audit. Seorang 

auditor pasti mengetahui kapan waktu untuk menyelesaikan hasil audit dan 

mencegah keterlambatan hasil audit.   

2. Berdasarkan hasil yang didapat, spesialisasi audit tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hasil ini menunjukkan karena adanya peraturan otoritas jasa 

keuangan nomor 13/POJK.3/2017 tentang penggunaan jasa akuntan publik 

dan kantor akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan pasal 3 yang 

mewajibkan akuntan publik mewajibkan untuk setiap KAP yang memberikan 

peluang untuk melakukan pengauditan pada berbagai sektor perusahaan 
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dengan jenis industri yang berbeda-beda. Dengan begitu, akan memberikan 

pengalaman KAP pada berbagai indusri, sehingga hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

spesialis maupun non spesialis.  

3.  Berdasarkan hasil yang didapat, rotasi audit berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Dilihat dari pengaruh negatif tersebut dapat disimpulkan jika 

nilai f-score rendah menunjukkan tingkat kualitas laporan keuangan baik 

dengan begitu akan meningkatkan kualitas auditnya. Dengan begitu kebijakan 

rotasi auditor yang dibuat pemerintah baik untuk mencegah dan mengurangi 

kedekatan spesial yang terjalin dengan auditor. Suatu perusahaan harus 

pernah melakukan pergantian auditor dan menggunakan jasa akuntan publik 

lain agar dapat terciptanya suasana baru sehingga auditor dapat bersikap 

objektif sehingga kualitas audit yang dihasilkan dapat meningkat. Penerapan 

rotasi auditor tersebut telah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia tentang jasa 

akuntan publik (Menteri Keuangan keputusan No.423/kmk.06/2002) yang 

diadopsi dari Sarbanes-oxley act 2002. Peraturan tersebut mengenai 

keputusan rotasi partner auditor selama tiga tahun dan rotasi audit selama 

lima tahun. Kemudian keputusan tersebut direvisi dengan peraturan Menteri 

keuangan nomor 17/kmk.01/2008 pasal 3 tentang pemberian jasa audit umum 

atas laporan keuangan dari suatu entitas yang dilakukan oleh KAP paling 

lama enam tahun buku berturut-turut. Kemudian direvisi kembali berdasarkan 

Pasal 22 PP No. 20 tahun 2015 yang menjadikan tidak ada pembatasan lagi 
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untuk KAP. Pembatasan hanya diberlakukan untuk auditor yaitu selama lima 

tahun buku berturut-turut (Nizar, 2017). 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka terdapat saran untuk penelitian 

berikutnya: 

1. Diharapkan penelitian menambahkan variabel lainya, sehingga hasil 

penelitian lebih signifikan. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan fokus pada sektor tertentu sehingga data 

yang digunakan tidak terlalu luas, sehingga penelitian berjalan efesien dan 

efektif. 
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